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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN DENGAN STRES
KERJA ANGGOTA POLRI PADA DIREKTORAT RESERSE KRIMINAL
UMUM POLDA X

INTISARI

Jaka Abdillah

Mayreyna Nurwardani

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dan stres
kerja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif
antara dukungan sosial dengan stres kerja anggota Polri pada Direktorat Reserse
Uriminal umum Polda X. Sampel penelitian ini adalah 40 orang anggota Polri
Direktorat Reserse Uriminal umum Polda X. Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Dukungan Sosial dan Stres Kerja
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah product moment
dari pearson dan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Package For Social Science). Hasil statistic menunjukkan nilai r=.448
dan p= 0,02 (p<0,02), artinya ada hubungan negatif yang kuat dan signifikan
antara variabel dukungan sosil dengan variabel stres kerja pada anggota Polri
Direktorat Reserse Uriminal umum Polda X, dengan demikian hipotesis diterima.
Kontribusi variabel dukungan sosial terhadap variabel stres kerja dalam penelitian
ini ditunjukkan dengan koefisien determinan .200. dukungan sosial memberikan
sumbangn efektif sebesar 20 % terhadap stress kerjaa dan sisanya 80 %
merupakan sumbangan faktor lain.

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Stres Kerja, Anggota Polri Direktorat Reserse
Kriminal Umum Polda X



RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT WITH WORKING
STRESS OF POLRI MEMBERS AT DIRECTORATE GENERAL
CRIMINAL RESERSE POLDA X

Abstract
Jaka Abdillah

Mayreyna Nurwardani

This study aims to examine the relationship between social support and job stress.
The hypothesis proposed in this research is there is a negative relationship
between social support with job stress of Polri members at General Directorate of
Uriminal Police of X. The sample of this study is 40 members of the Police
General Directorate of Uriminal Public Police Investigation X. Data collection
tool used in this research is Social Support Scale and Job Stress Data analysis
technique used in this research is product moment from pearson and done by
using aid of SPSS (Statistical Package For Social Science) program. The statistic
result shows that the value of r = .448 and p = 0,02 (p <0,02), meaning there is
strong and significant negative correlation between variable of support of sosil
with work stress variable at member of Police of Directorate of General Uriminal
Police detective of X, thus Hypothesis accepted. The contribution of social
support variable to work stress variable in this study is shown by determinant
coefficient .200. Social support provides an effective contribution of 20% to work
stress and the remaining 80% is a contribution to other factors.

Keywords: Social Support, Job Stress, Police Members Directorate of
investigation Criminal General of X Regional Police
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stress merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi,
jalan pikiran dan kondisi fisik sesorang. Stress yang tidak diatasi dengan baik
biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara
positif dengan lingkungannya, baik dalam lingkungan kerjanya maupun diluar
pekerjaannya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi
berbagai gejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi
kerjanya (Sondang, 2007). Stres sangat bersifat individual dan pada dasarnya
bersifat merusak bila tidak ada keseimbangan antara daya tahan mental
individu dengan beban yang dirasakannya (Waluyo, 2013).

Maramis (Prasetyo & Nurtjahjanti, 2012) menjelaskan bahwa stress
didefinisikan sebagai semua jenis perubahan yang menyebabkan fisik,
emosi atau tekanan psikologis. Menurut Ivancevich & Matteson (Luthans
(2006), mengatakan bahwa stres kerja didefinisikan sebagai sebuah respon
adaptif (tanggapan penyesuaian) dimediasi oleh perbedaan individu dan atau
proses psikologi, sebagai akibat dari aksi lingkungan, situasi atau peristiwa
yang menyebabkan tuntutan fisik dan atau psikologi secara berlebihan

terhadap seseorang.



Menurut Beehr and Newman (Wijono, 2010) mengartikan stres kerja
sebagai suatu keadaan yang timbul dalam interaksi diantara manusia dan
pekerjaan yang ditandai oleh perubahan manusia yang memaksa mereka
untuk menyimpang dari fungsi normal mereka. Menurut Bass & Barret
(Rumeser & Tambuwun, 2011) kondisi negatif akibat stres kerja tidak hanya
mempengaruhi kondisi psikis karyawan, namun kondisi fisiknya juga ikut
dipengaruhi. Stranks (Prasetyo & Nurtjahjanti, 2012) menjelaskan bahwa
stres kerja dapat mempengaruhi setiap aspek kehidupan pegawai, penyebab
stres kerja secara spesifik dapat disebabkan karena faktor lingkungan
fisik, organisasi atau perusahaan dan masalah personal serta sosial.

Berbagai hal yang dapat menjadi sumber stress didalam pekerjaan pun
dapat beraneka ragam seperti beban tugas dan kurangnya dukungan sosial dari
orang-orang sekitar (Sondang, 2007). Menurut Beehr dan Newman (Waluyo,
2013) mengkaji ulang beberapa kasus stres pekerjaan dan menyimpulkan
tiga aspek dari stres pada individu yaitu:

1. Aspek fisik ini dapat menyebabkan perubahan metabolisme sehingga
dapat mempengaruhi keadaan fisik individu, seperti kelelahan secara
fisik, sakit kepala, ketegangan otot dan meningkatnya denyut jantung.

2. Aspek psikologis pada pekerja yang sering ditemui pada hasil penelitian
mengenai stress pekerjaan adalah mudah marah, mudah tersinggung,

kehilangan konsentrasi, kebosanan, serta menurunnya rasa percaya diri.



3. Aspek perilaku dapat berhubungan dengan kehidupan pribadi dan
kehidupan pekerjaannya, seperti mangkir dari pekerjaan, menunda
pekerjaan, menurunya prestasi dan produktivitas, meningkatnya perilaku
mengkonsumsi alkohol dan obat-obatan, menurunnya kualitas hubungan
interpersonal dengan keluarga dan teman, serta ketidak teraturan waktu
tidur.

Berdasarkan pengertian beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa
stress kerja adalah situasi ketegangan atau tekanan emosional yang dialami
seseorang didalam bekerja pada perusahaan atau organisasi, dimana
didalamnya terdapat tuntutan yang sangat besar yang nantinya dapat
mempengaruhi emosi, pikiran, kondisi fisik, serta hasil kerja nya.

Peran dan fungsi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) sangatlah
penting untuk selalu menciptakan rasa aman dan nyaman dalam segala situasi.
Sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 2 Tahun 2002 Polri ditetapkan
perannya sebagai pemelihara Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(Kamtibmas), penegak hukum, serta pelindung, pengayom dan pelayan
masyarakat. Tugas dan peran yang diemban Polri tersebut tidaklah ringan
terlinat dari semakin beragamnya perilaku kriminal yang dilakukan oleh
sebagian anggota masyarakat, semakin bervariasinya modus kejahatan yang

terjadi serta semakin canggihnya teknologi informasi yang juga berperan



dalam berkembangnya perilaku kriminal dalam beberapa waktu terakhir
(Astuti&Dodik, 2012).

Berdasarkan website resmi Polda DIY, Kepolisian Republik Indonesia
diklasifikasikan menjadi 10 Direktorat, salah satunya adalah Direktorat

Reserse Kriminal Umum (http://jogja.polri.go.id/). Direktorat Reserse

Kriminal Umum merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berada di
bawah Kapolda. Direktorat Reserse Kriminal Umum  bertugas
menyelenggarakan penyelidikan, penyidikan, dan pengawasan penyidikan
tindak pidana umum, termasuk fungsi identifikasi dan laboratorium forensik
lapangan.

Mabes Polri dalam penelitiannya menyebutkan 80% anggota Polisi lalu
lintas dan reserse mengalami stres karena tekanan pekerjaan yang cukup berat
dan ditambah dengan urusan pribadi dari masing-masing anggota Polri

(http://news.liputan6.com/read/2355394/mabes-polri-ada-penelitian-80-

persen-polisi-stres).

Permasalahan yang muncul menerpa institusi dengan lambang bernama
Rastra Sewakottama ini seperti tindakan para anggotanya yang melakukan
tindakan indisipliner, dan tindakan demoralisasi (Sastra, 2007). Seperti yang
dikutip dari republika.co.id “Kasus stress sebabkan polisi gunakan narkoba”.
Pengamat Kepolisian dan Dosen Kriminologi Universitas Indonesia Prof.

Bambang Widodo Umar menyatakan, pelanggaran tersebut disebabkan karena


http://jogja.polri.go.id/
http://news.liputan6.com/read/2355394/mabes-polri-ada-penelitian-80-persen-polisi-stres
http://news.liputan6.com/read/2355394/mabes-polri-ada-penelitian-80-persen-polisi-stres

pekerjaan Polisi yang berat bisa menekan individu-individu atau anggota
menjadi stres. Bambang juga mengatakan bahwa anggota Polri yang tidak
mampu mengendalikan diri dengan cara-cara yang baik seperti dengan
meningkatkan keimanan dan agama, maka akan menggunakan narkoba,
karena dengan itu mereka merasa tidak stress aman tenang

(http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/01/02/00bdhw346-

stress-sebabkan-polisi-gunakan-narkoba).

Dari data yang diambil melalui Bid Propam (Bidang Profesi dan
Pengamanan) Polda DIY pada hari senin, tanggal 26 Desember 2016
bertempat di ruangan Kasi Provost (Kepala Seksi Provost) didapatkan
sebanyak 4 orang anggota Direktorat Reserse Polda DIY melakukan
pelanggaran disiplin ditahun 2015 dan 6 orang anggota Direktorat Reserse
Polda DIY melakukan pelanggaran disiplin ditahun 2016, serta masih ada
lainnya yang melakukan pelanggaran etik dan pelanggaran pidana.

Dari hasil wawancara, pada hari kamis, tanggal 15 Desember 2016,
dengan salah satu Perwira Menengah di Direktorat Reserse Kriminal Umum,
sekaligus menjabat sebagai Kasubdit IV Renakta (Kepala Subdit IV
Kekerasan Anak dan Wanita) menyebutkan bahwa semua pekerjaan pasti
dihadapkan pada stres termasuk anggota Polri. Kemudian dari hasil
wawancara juga didapatkan bahwa direktorat reserse kriminal umum Polda

DIY menerima laporan yang masuk setiap tahunnya hampir 1000 dengan


http://nasional.republika.co.id/

jumlah anggota sekitar 130 dan sebagian bekerja dibagian staf. Sehingga jika
diakumulasi laporan yang masuk dengan jumlah anggota yang ada,
didapatkan bahwa setiap anggota harus menangani 1 kasus setiap harinya dan
ditambah dengan masyarakat-masyarakat yang suka komplain dengan hasil
kerja Kkita, tanpa adanya bukti-bukti yang jelas, serta ditambah dengan
masalah-masalah pribadi dari setiap personil kita. Kondisi seperti itu yang
membuat Kkita 80% terjadi stress kerja. Angka 80% tersebut didapatkan dari
akumulasi jumlah laporan-laporan komplain dari masyarakat yang diterima
oleh direktorat reserse kriminal umum Polda DIY.

Hal serupa juga disampaikan oleh Perwira Menengah di Polda DIY,
sekaligus menjabat sebagai Kasubbag Psikologi (Kepala Subbagian Psikologi)
dalam wawancara, hari selasa, tanggal 6 Desember 2016, yang menyebutkan
stress kerja di Direktorat Reserse Kriminal Umum, Lalu lintas, atau mereka
yang bertugas dilapangan itu cukup tinggi, dibandingkan dengan tugas Polri
yang berada dikantor, yang bertugas dibalik meja seperti SDM, Psikologi, dan
lain-lain. Sehingga subbagian psikologi dengan sangat terbuka menerima
anggota-anggota Polri yang ada di Polda DIY yang ingin berkonsultasi

dengan mereka.



Hal itu diperkuat melalui survey data pre eliminary yang dilakukan oleh
peneliti kepada anggota Polri Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda DI1Y,
pada hari kamis, tanggal 15 Desember 2016, dimana pada hari kamis, tanggal
5 januari 2017 didapatkan hasil bahwa mereka mengalami :

1. Aspek fisik seperti kelelahan, capek, badan pegal-pegal

2. Aspek psikologis seperti tidak konsentrasi, atau tidak fokus, mudah
marah, bosan, tidak tenang

3. Aspek perilaku seperti jarang berkumpul dengan keluarga dan tetangga,
serta jarang mengikuti kegiatan sosial di lingkungannya. Hal itu sesuai
dengan aspek yang dikemukakan oleh Beehr dan Newman (Waluyo,

2013).

Kondisi-kondisi yang telah dijelaskan diatas dapat menunjukkan Polri
dalam menjalankan tugasnya mengarah ke stres kerja, dimana ada keadaan
yang timbul dalam interaksi manusia dan pekerjaannya yang dapat dilihat dari
aspek-aspek stress kerja yang dialami oleh anggota direktorat reserse kriminal
umum Polda DIY dan ditunjukkan dengan kasus-kasus kriminal atau tindakan
demoralisasi, serta perilaku indisipliner yang dilakukan oleh anggota Polri
dalam menjalankan tugasnya. Data dari Provost Polda menunjukkan anggota
Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda DIY yang melakukan pelanggaran

disiplin mengalami peningkatan dari tahun 2016.



Tabel 1. Hasil Survey Pre Eliminary Anggota Polri Direktorat Reserse
Kriminal Umum Polda DIY

No Pangkat Gejala Stres Kerja
Psikologis Fisik Perilaku
1  Bripda Emosi tidak stabil Lelah Kurangnya  waktu
bermain dan
berkumpul
2  Briptu Tertekan Cepat merasa Jarang dirumah dan
lelah mementingkan
pelayanan  kepada
masyrakat
3 Brigadir Mudah  emosional, Cepat lelah, Waktu  berkumpul
marah  jenuh, dan capek, badan dengan keluarga dan
kurang fokus. pegal-pegal masyarakat kurang,
dan jarang
mengikuti kegiatan
sosial
4 Bripka Mudah marah, emosi Capek, lelah, Kurang waktu,
tidak nyaman, tidak badan sakit jarang di  rumah,
tenang jarang mengikuti
kegiatan  dirumah,
lebih fokus dengan
pekerjaan sehingga
aktifitas sosial
tertinggalkan
5 Aiptu Jenuh, kurang fokus  Sering capek, Sering tidak kumpul
lelah, ada tenaga dengan keluarga dan
ekstra dan tidur Tetangga
tidak teratur
6 lIptu Kehilangan Merasa  capek, Sering lupa
konsentrasi, kelelahan, badan bersosialisasi
kepikiran hingga sakit
sampai rumah
7 Kompol Sudah biasa dan Kurang tidur,dan Waktu berkumpul
tidak kaget dengan tetap usaha bugar dengan keluarga
situasi dengan olahraga kurang

ringan




Dari hasil data pre eliminary kepada 25 orang anggota Polri yang
bertugas di direktorat reserse kriminal umum Polda DIY didapatkan
sebayak 23 orang mengalami aspek stres kerja atau 18% dari jumlah
populasi mengalami aspek stres kerja, baik itu aspek fisik, psikologis, dan
perilaku, mulai dari pangkat terendah hingga Perwira Pertama.

Dari data pre eliminary juga didapatkan sumber stres kerja yang sering
dirasakan anggota Direktorat reserse kriminal umum Polda DIY adalah
kurangnya tanggung jawab rekan kerja, perbandingan jumlah pekerjaan
dengan jumlah anggota, tuntutan pimpinan agar tugas harus segera
diselesaikan, tuntutan dari masyarakat, serta tugas yang tidak sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi serta kurangnya dukungan dari pimpinan.

Hal tersebut senada dengan temuan astuti dan dodik (2013) yang
menyebutkan bahwa anggota Polri pada bagian operasional mengalami
stres kerja, dimana dalam pelaksanaan tugas di lapangan sering sekali
mendapatkan kendala-kendala dan hambatan-hambatan baik internal
maupun eksternal. Dalam hal ini direktorat reserse kriminal umum dalam
tugasnya juga merupakan bagian dari satuan kerja operasional yang
bergerak dalam penindakan kasus kejahatan kriminal umum. Menurut
Boyce (Juniarly, 2012) menangani kasus kejahatan yang berlangsung

secara cepat adalah contoh ancaman fisik yang menimbulkan stres setiap
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hari, Kondisi stres kerja sendiri akan mempengaruhi fisik, psikologis dan
perilaku anggota personil Polri.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang stres kerja pada
direktorat reserse kriminal umum, sebab apabila stress kerja ini tidak
mendapatkan perhatian yang khusus dan tidak ditangani dengan serius
maka efek stress kerja ini akan banyak merugikan pihak diantaranya
semakin buruknya citra Polri dimasyarakat, dan juga berdampak buruk
pada perilaku anggota Polri yang menyimpang seperti menggunakan obat-
obatan, bunuh diri, terlibat tindak kriminal dan tindakan-tindakan
melanggar hukum vyang tidak sesuai dengan tugas profesi yang
diembannya.

Sumber stress kerja pada dasarnya juga dapat digolongkan
berdasarkan dari pekerjaan dan dari luar pekerjaan. Berbagai hal yang
dapat menjadi sumber stress didalam pekerjaan pun dapat beraneka ragam
seperti beban tugas dan kurangnya dukungan sosial dari orang-orang
sekitar (Sondang, 2007). Menurut Ivancevich dan Matterson (Priansa dan
Suwatno, 2013 ) tidak adanya dukungan yang memadai dan beban kerja
yang berlebihan merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan

stres kerja.
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Menurut Nevid (Juniarly 2012) ada beberapa faktor psikologis yang
dapat mengurangi stres kerja antara lain adalah cara koping stres, harapan
akan efikasi diri, ketahan psikologis, optimisme, identitas etnik dan
dukungan sosial. Dengan adanya dukungan sosial yang diterima oleh
anggota Polri pada direktorat reserse kriminal umum, maka akan terhindar
dari efek negatif dari stres. Sehingga dalam menjalankan tugasnya, tingkat
stres yang dialami akan cenderung menurun. Novia dan Zaenal (2013)
juga menyebutkan karyawan yang memiliki stres kerja sangat memerlukan
suatu dukungan sosial. Dukungan sosial dapat berasal dari teman kerja,
bawahan, atasan, maupun keluarga. Dukungan sosial dapat menimbulkan
pengaruh yang positif bagi karyawan guna mengurangi stres kerja di
kantor. Namun bila dukungan sosial yang diberikan ini tidak ada atau
sangat kecil, maka stres kerja yang dialami para karyawanpun bisa tinggi.

Hal tersebut juga senada dengan hasil penelitian dari setyaningrum
(2014) bahwa dukungan sosial mempunyai pengaruh terhadap stres
kerja pada tenaga kesehatan non keperawatan di RS. Ortopedi Prof. Dr.
R. Soeharso Surakarta. Kemudian dalam penelitiannya Harnida (2015)
menyebutkan bahwa dukungan sosial yang tinggi dapat menurunkan
burnout, dan dukungan sosial sebagai penahan munculnya burnout telah
dibuktikan kebenarannya. Penelitian lain yang dilakukan Oktavianti

(2015) juga menyebutkan bahwa dukungan sosial keluarga memberikan
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kontribusi terhadap stres kerja, dimana apabila adanya dukungan sosial
keluarga yang tinggi maka stres kerja pada perawat akan menurun begitu
pula sebaliknya. Dengan demikian dukungan sosial diyakini dapat
menurunkan dan meminimalisir tingkat stress kerja. Novia dan Zaenal
(2013) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan rekan kerja dengan stres kerja anggota
tamtama-bintara Denharsabang di Lanumad Ahmad Yani Semarang.

Menurut Smet (Rahmadita, 2013) menyatakan dukungan sosial
terdiri dari informasi atau nasehat verbal maupun non verbal,
bantuan nyata, atau tindakan yang didapat karena kehadiran orang
lain dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak
penerima. Marni dan Yuniawati (2015) dukungan sosial yaitu berupa
dukungan pada seseorang dalam menghadapi masalah seperti nasihat,
kasih sayang, perhatian, petunjuk, dan dapat juga berupa barang atau
jasa yang diberikan oleh keluarga maupun teman.

Menurut Quick dan Quick (Rudi,2013) dukungan sosial dapat
bersumber dari jaringan sosial yang dimiliki oleh individu yaitu dari
lingkungan pekerjaan seperti (atasan, rekan kerja dan bawahan), dan
lingkungan keluarga seperti (pasangan, anak dan saudara). Semakin
banyak orang memberikan dukungan sosial maka akan semakin sehat

kehidupan seseorang, salah satu aspek yang menarik dari peran
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dukungan sosial adalah fungsinya untuk mempertahankan kesehatan
mental seseorang. Cohen dan Syme (Astuti & Hartati, 2013) dukungan
sosial terjadi sebagai cara untuk melindungi individu dari kejadian-
kejadian yang menyebabkan stres.

Dari hasil pemaparan tersebut diketahui bahwa stres kerja tidak hanya
mengganggu seseorang didalam pekerjaannya namun juga berdampak
pada kondisi fisik, psikologis, dan perilaku seseorang. Dalam hal ini
dukungan sosial salah satu yang berperan dalam mempertahankan mental
seseorang dan juga melindungi seseorang dari kejadian-kejadian yang
menyebabkan stres. Berkaitan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian guna mengetahui hubungan antara dukungan sosial
dengan stress kerja. Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini
penulis mengangkat suatu judul “ Hubungan antara dukungan sosial
dengan stres kerja anggota Polri pada Direktorat Reserse Kriminal Umum

Polda DIY”.

B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan dalam penelitiaan ini adalah “ Apakah ada
hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja anggota Polri pada

Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda DIY .
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial dengan stres kerja anggota Polri pada Direktorat Reserse Kriminal

Umum Polda DIY.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada
ilmu Psikologi dan khususnya pada Psikologi Industri dan Organisasi,
mengenai hubungan antara dukungan sosial, dengan stres kerja.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi
peneliti-peneliti berikutnya yang ingin menggali lebih dalam tentang
stres kerja khususnya di instansi kepolisian.

Manfaat Praktis

a. Bagi instansi maupun organisasi tempat dilakukan penelitian. Dapat
dijadikan masukan dalam memberikan tugas kepada anggota, serta
lebih membangun kedekatan kepada anggota, yang nantinya dapat
membantu mencegah terjadinya stres kerja anggota Polri pada

Direktorat Reserse Kriminal Umum.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Marni dan Yuniawati
(2015) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Penerimaan Diri Pada Lansia Di Panti Wredha Budhi Dharma
Yogyakarta”. Penelitian ini menjelaskan bahwa ada da hubungan positif
yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan penerimaan diri
pada lansia dipanti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. Hal ini berarti
bahwa semangkin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula
penerimaan diri pada lansia.

Penelitian lainnya juga dilakukan dilakukan oleh Einar B.
Thorsteinssonl, Rhonda F. Brown, Carlie Richards, (2014) dengan judul “
The Relationship between Work-Stress, Psychological Stress and Staff
Health and Work Outcomes in Office Workers”. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa stres kerja yang tinggi telah berkontribusi terhadap
perasaan stres yang tinggi yang kemudian berkontribusi pada
pengembangan hasil kesehatan yang merugikan, dan niat besar untuk
meninggalkan organisasi. Sebaliknya, hasil kerja yang merugikan seperti,
kepuasan kerja, komitmen organisasi, cenderung terjadi dalam konteks
dukungan kerja yang rendah, yang menunjukkan bahwa kurangnya
dukungan kerja, dapat mengubah cara seseorang terhadap organisasi

mereka dan berdampak pada fisik atau kesehatan mental mereka.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wida Megawati dan Prabandini
Mulyana (2014) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial
Dengan Semangat Kerja Dalam Berorganisasi Pada Pengurus Osis SMA”.
Penelitian ini menjelaskan ada hubungan positif antara dukungan sosial
dengan semangat kerja dalam berorganisasi pada pengurus OSIS
SMA. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh pengurus
OSIS, maka semakin tinggi pula semangat kerja dalam berorganisasinya.
Penelitian ini menggunakan kuantitaif asosiatif, yaitu menghubungkan
antara dua variable atau lebih dengan menggunakan analisis korelasi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Astuti Puji dan Hartati Sri
(2013) dengan judul “Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Yang Sedang
Menyusun Skripsi ( Studi Fenomenologis Pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi Undip )”. Penelitian ini menjelaskan bahwa mereka yang
mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang yang berarti di sekitar
mereka, yaitu orang tua, teman pacar dan dosen pembimbing dapat
menghindarkan mahasiswa dari masalah yang berkepanjangan dan
juga bisa membantu mahasiswa untuk mencari jalan keluar sendiri
masalah yang dihadapinya. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian

kualitatif.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Asmarasari (2010) dengan judul
“Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Stres Menghadapi SNMPTN
Pada Lulusan SMU diKabupaten Ciamis”. Penelitian ini menjelaskan Ada
hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan stres
menghadapi SNMPTN. Semakin rendah dukungan sosial, maka akan stres
menghadapi snmptn semakin tinggi, sebaliknya semakin tinggi dukungan
sosialnya maka stres dalam menghadapi SNMPTN akan rendah.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan
kuesioner didalam pengambilan datanya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pandega (2011) dengan judul
“Hubungan Antara Dukungan Sosial Dari Dosen Pembimbing Skripsi
Dengan Stres Menghadapi Skripsi Pada Mahasiswa”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa ada hubungan negative yang signifikan antara
dukungan sosial dari dosen pembimbing skripsi dengan stres menghadapi
skripsi pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dan menggunakan kuesioner didalam pengambilan datanya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Isnawati dan Suhariadi (2013)
dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Penyesuaian
Diri Masa Persiapan Pensiun Pada Karyawan PT Pupuk Kaltim”.
Penelitian ini menjelaskan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial

dengan penyesuaian diri masa persiapan pensiun, artinya semakin tinggi
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dukungan sosial, maka akan semakin tinggi penyesuian diri. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif inferensial dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan datanya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Azman Ismail, Fara Farihana
Suhaimi, Rizal Abu Bakar, Syed Shah Alam (2013) yang berjudul “Job
Stress With Supervisor’s Social Support As A Determinant Of Work
Intrusion On Family Conflict”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
kesediaan pengawas untuk memberikan dukungan sosial akan sangat
membantu kemampuan karyawan untuk mengatasi stres dalam
melaksanakan pekerjaan, yang berdampak pada sikap dan perilaku positif
seperti, kepuasan, komitmen, kinerja, etika dan gaya hidup keseimbangan.
Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional yang memungkinkan
para peneliti untuk mengintegrasikan literatur stres kerja penelitian,
wawancara semi-terstruktur, studi percontohan dan survei yang
sebenarnya sebagai prosedur utama untuk mengumpulkan data dan dalam
peneliti ini menggunakan kuesioner.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Syed Mubasher Hussain Naqvi,
MuhammadAsif Khan, AftabQadir Kant, Shabana Nawaz Khan (2013)
dengan judul “ Job Stress and Employees’ Productivity: Case of Azad
Kashmir Public Health Sector ™. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa

stres kerja adalah tantangan nyata bagi karyawan yang bekerja di sektor
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kesehatan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja
berdampak pada penurunan produktivitas karyawan. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan kuesioner.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Handayani (2010), dengan judul
“Hubungan Kepuasan Kerja dan Dukungan Sosial dengan Persepsi
Perubahan Organisasi”. Penelitian ini menjelaskan bahwa kepuasan kerja
dan dukungan sosial berpengaruh terhadap persepsi perubahan organisasi.
Artinya semakin tinggi kepuasan kerja dan dukungan sosial maka semakin
baik persepsi karyawan terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan skala
sebagai alat pengumpulan datanya.

Penelitian-penelitian diatas adalah sebagian dari contoh penelitian
yang melibatkan variabel dukungan sosial, dan stress kerja. Penelitian
yang dilakukan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Letak perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan adalah :

1. Subjek dan lokasi dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini merupakan
anggota Polri pada Direktorat Reserse Kriminal Umum. Pemilihan

populasi ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yang
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banyak dilakukan terhadap karyawan perusahaan, staf pengajar dan

perawat.

2. Perbedaan alat ukur yang digunakan. Penelitian ini menggunakan alat
ukur skala stress kerja yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan
aspek yang dikemukakan oleh Beehr dan Newan (Waluyo, 2013), dan
skala dukungan sosial yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan
aspek yang dikemukakan oleh Sarafino (Purba, Yulianto, Widyanti,
2007).

Berdasarkan hasil review dan telaah dari beberapa penelitian
sebelumnya terdapat perbedaan yang mendasar terkait dengan topik
penelitian, variabel, serta penelitian yang diangkat oleh peneliti. Penelitian
yang akan dilakukan dengan judul “ Hubungan Antara Dukungan Sosial
Dengan Stres Kerja Anggota Polri Pada Direktorat Reserse Kriminal
Umum’’. Selain itu perbedaan yang menonjol dengan penelitian
sebelumnya juga pada subjek penelitian dan yang digunakan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian sebelumnya dapat dinyatakan

bahwa penelitian ini asli.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,448 dengan p < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial
dengan stres kerja anggota Polri pada Direktorat Reserse Kriminal Umum
Polda DIY. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial
maka akan semakin rendah stres kerja anggota Polri pada Direktorat
Reserse Kriminal Umum Polda DIY, sebaliknya semakin rendah
dukungan sosial maka akan semakin tinggi stres kerja anggota Polri pada
Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda DIY. Kontribusi dukungan
sosial terhadap stres kerja anggota Polri pada Direktorat Reserse Kriminal
Umum Polda DIY dalam penelitian ini sebesar 20%.

B. SARAN
A. Bagi Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda DIY

Pihak Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda DIY khususnya
Direskrimum hendaknya memperhatikan pada keseluruhan kondisi
fisik dan mental personil dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan
seperti coffe morning, atau sekedar meluangkan waktu antara atasan
dan bawahan guna mengetahui apa saja yang sedang dirasakan oleh
personil Polri pada direktorat reserse kriminal umum Polda DIY.
Sehingga dengan demikian dapat mendorong semangat mereka dalam

bertugas dan para anggota Polri pada direktorat reserse kriminal
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umum menjadi merasa di perhatikan dan dihargai oleh satuan
kerjanya.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti mengharapkan bagi penelitian selanjutnya yang ingin
meneliti stres kerja Kkhususnya di instansi kepolisian agar
menghubungkan dengan variabel-variabel lain yang relevan seperti
struktur organisasi, kepemimpinan, tipe kepribadian seseorang,
kontrol personal dan ketabahan dalam menghadapi konflik peran serta
ketidak jelasan peran.Serta diharapkan agar lebih teliti dan lebih baik

lagi dalam menyusun skala.
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